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Abstract: The objectives of research are (1) to improve the mathematic learning achievement in fraction concept 
of the III graders of SD Negeri 1 Mento Wonogiri using fraction card, and (2) to improve the activeness in the 
mathematic learning achievement in fraction concept of the III graders of SD Negeri 1 Mento Wonogiri using 
fraction card. This research was conducted in two cycles. The subject of research was the III graders of SD 
Negeri 1 Mento Wonogiri containing 26 students. The data source derived from teacher and student. Techniques 
of collecting data used were observation, document, test and photographing. The data validation was done using 
data and method triangulations. The data analysis was done using statistical descriptive comparative and critical 
analysis techniques. The result of research showed that the use of fraction card media could improve the 
mathematic learning achievement in fraction concept of the III graders of SD Negeri 1 Mento Wonogiri. 
 
Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk meningkatkan hasil belajar matematika konsep pecahan siswa 
kelas III SD N 1 Mento Wonogiri dengan menggunakan media kartu pecahan, (2) untuk meningkatkan keaktifan 
dalam pembelajaran matematika konsep pecahan siswa kelas III SD N 1 Mento Wonogiri dengan menggunakan 
media kartu pecahan. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas III SD 
Negeri 1 Mento Wonogiri yang berjumlah 26 siswa. Sumber data berasal dari guru dan siswa. Teknik 
pengumpulan data adalah dengan observasi, dokumen, tes dan perekaman foto. Validitas data menggunakan 
triangulasi data dan triangulasi metode. Analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif komparatif 
dan analisis kritis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  penggunaan media kartu pecahan dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika konsep pecahan pada siswa kelas III SD Negeri 1 Mento Wonogiri. 
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Matematika merupakan ilmu penge-
tahuan yang sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan teknologi saat ini. Tujuan 
pembelajaran matematika di Sekolah Dasar, 
mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan 2007, Depdiknas (2007: 64) 
adalah “agar siswa sanggup menghadapi 
perubahan keadaaan di dalam kehidupan dan 
di dunia yang selalu berkembang, melalui 
latihan bertindak atas dasar pemikiran secara 
logis, rasional, kritis, cermat, efektif dan 
efisien”  
Dengan mengetahui tujuan pembe-
lajaran matematika tersebut diharapkan se-
bagai guru dapat memahami adanya hubung-
an antara matematika dengan berbagai ilmu 
lain atau kehidupan.  
Dalam pandangan siswa SD secara 
umum, matematika adalah pelajaran yang 
sulit dimengerti, memerlukan ketelitian da-
lam berhitung, ketepatan menggunakan 
rumus-rumus, dan memahami konsep materi 
yang ada. Menurut informasi yang diperoleh 
dari siswa kelas III SD N 1 Mento Wonogiri, 
hasil belajar matematika masih rendah, 
proses belajar matematika belum meng-
gunakan alat peraga yang sesuai. 
Pada tahun pelajaran 2009/2010 rata-
rata hasil belajar matematika pokok bahasan 
pecahan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang dicapai adalah 65 dari skala 
100. Pada kenyataannya rata-rata hasil bela-
jar pecahan masih  dibawah KKM yaitu 58. 
Persentasi ketuntasan siswa hanya 38,5% 
dari 26 siswa. Pecahan selalu menjadi tan-
tangan yang cukup berat bagi siswa, terutama 
di kelas tiga karena pecahan baru mulai 
dikenalkan.  
Temuan ini yang kemudian mendasari 
penulis untuk melaksanakan perbaikan pem-
belajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) untuk meningkatkan hasil belajar 
pokok bahasan pecahan pada siswa kelas III 
SD Negeri I Mento Wonogiri. Untuk me-
ningkatkan hasil belajar siswa maka diper-
lukan pembelajaran yang menarik dan me-
libatkan siswa. 
Ada beberapa hal yang menjadi per-
hatian dalam pelaksanaan penelitian tersebut, 
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antara lain media kartu pecahan, hasil bela-
jar, dan konsep pecahan. 
Briggs (dalam Rudi Susilana, 2008:5) 
berpendapat bahwa media merupakan alat 
untuk memberikan perangsang bagi siswa 
supaya terjadi proses belajar. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Miarso (dalam Rudi Susilana, 2008:6) yang 
menyatakan bahwa media merupakan segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menya-
lurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemauan siswa un-
tuk belajar. 
Dari definisi di atas disimpulkan, me-
dia pembelajaran adalah sesuatu yang di-
gunakan sebagai perantara untuk menyam-
paikan informasi sehingga menjadi lebih je-
las dan konkret. 
Manfaat  media pembelajaran menurut 
Dede Rosyada (2010 : 37) antara lain : 
1) Sebagai Sumber Belajar 
Sumber belajar dapat dipahami sebagai 
segala macam sumber yang ada di luar 
diri seseorang (peserta didik) dan me-
mungkinkan terjadinya proses belajar. 
2) Fungsi Semantik 
Yaitu kemampuan media dalam me-
nambah perbendaharaan kata (simbol 
verbal) yang maksudnya benar-benar 
dipahami anak didik (tidak verbalistik) 
3) Fungsi Manipulatif 
Media memiliki dua kemampuan yaitu 
mengatasi batas-batas ruang dan waktu 
dan mengatasi keterbatasan inderawi. 
4) Fungsi Psikologis 
Berupa fungsi atensi, fungsi afektif, 
fungsi kognitif, fungsi imajinatif, dan 
fungsi motivasi. 
5) Fungsi Sosio-Kultural 
Yaitu mengatasi hambatan sosio kultu-
ral antar peserta komunikasi pem-
belajaran 
Kartu pecahan merupakan suatu media 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
menarik minat siswa dalam pembelajaran 
matematika.  
Menurut Darhim (2001:314) kartu pe-
cahan juga digunakan untuk menghafal fakta 
dasar penjumlahan, pengurangan, perkalian 
dan pembagian serta digunakan untuk meng-
hafal bangun-bangun geometri. 
Dalam pembelajaran pecahan, siswa 
harus dilibatkan aktif dalam proses pem-
belajaran, sehingga diharapkan dengan ke-
aktifannya siswa dapat memahami konsep 
pecahan dengan benar. 
Fractions (from Latin : fractus, “ 
broken”) are numbers expressed as the ratio 
of two numbers, and are used primarily to 
express a comparison between parts and a 
whole. Maksudnya pecahan merupakan gam-
baran dari perbandingan dua angka, dan di-
gunakan untuk menggambarkan sebuah per-
bandingan antara bagian tertentu dengan 
keseluruhannya. 
(http:wikipedia.org/wiki/Fraction_mathem-
atics diakses 25-04-2011) 
Pecahan merupakan materi yang baru 
dalam pembelajaran matematika di kelas III, 
sehingga memerlukan pendalaman konsep 
dalam belajar sehingga tercapai hasil belajar 
yang baik. 
Slameto (2010:2) belajar ialah suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi deng-
an lingkungannya.  
Nana Sudjana ( 2005 : 3 ) hasil belajar 
adalah perubahan tingkah laku siswa setelah 
melalui proses pembelajaran. Semua peruba-
han dari proses belajar merupakan suatu hasil 
belajar dan mengakibatkan manusia berubah 
dalam sikap dan tingkah lakunya.  
Brunner (dalam Aisyah dkk,2007:1-5) 
pembelajaran matematika adalah belajar me-
ngenai konsep-konsep dan struktur mate-
matika yang terdapat di dalam materi yang 
dipelajari, serta mencari hubungan antar kon-
sep-konsep struktur matematika itu. 
Dalam pembelajaran matematika di SD 
, guru harus memahami karakteristik mate-
matika. Menurut Karso (2002: 217) ciri khas 
matematika yang deduktif aksiomatis harus 
diketahui oleh guru sehingga mereka dapat 
membelajarkan matematika dengan tepat dari 
konsep sederhana sampai konsep yang kom-
pleks. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan hasil belajar matematika konsep 
pecahan dan untuk meningkatkan keaktifan 
siswa kelas III SD N I Mento Wonogiri de-





Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri 1 Mento Wonogiri. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas III yang berjumlah 26 sis-
wa, terdiri atas 13 siswa perempuan dan 13 
siswa laki-laki. Pendekatan yang diperguna-
kan dalam penelitian ini adalah diskriptif 
kualitatif dan jenis penelitiannya adalah Pe-
nelitian Tindakan Kelas (PTK).  
Dalam penelitian ini, jenis data yang 
digunakan adalah: 1) Data kualitatif yang be-
rupa dokumen dan hasil dokumentasi. Do-
kumen berisi kurikulum yaitu daftar nama 
siswa kelas III SD N I Mento, Silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
kelas III, 2) Data kuantitatif berupa nilai sis-
wa sebelum dan sesudah dilaksanakan pene-
litian. 
Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini berasal dari hasil observasi, 
tes,dan dokumentasi. Teknik yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini meliputi lembar observasi dan catatan 
lapangan, dokumen, tes, dan perekaman foto.  
Adapun teknik yang digunakan dalam 
memeriksa validitas data dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Triangulasi data atau sumber yaitu 
dengan membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu infor-
masi yang telah diperoleh melalui ber-
bagai sumber berbeda yaitu: a). Obser-
vasi dari proses pembelajaran; b). Sila-
bus dan RPP; c). Tes soal pecahan; e). 
Foto kegiatan belajar menggunakan 
media kartu pecahan. 
2. Triangulasi teknik metode metode yaitu 
mengecek data kepada sumber yang sa-
ma dengan teknik yang berbeda. Data 
yang diperoleh dari observasi dicek de-
ngan hasil tes dan foto.   
Menurut Sarwiji Suwandi (2010: 61), 
teknik analisis  data yang digunakan untuk 
menganalisis data-data yang telah berhasil 
dikumpulkan antara lain dengan teknik des-
kriptif komparatif (statistik deskriptif kom-
paratif) dan teknik analisis kritis. Teknik 
deskriptif komparatif digunakan untuk data 
kuantitatif, sedangkan teknik analisis kritis 
digunakan untuk data kualitatif. 
 
HASIL 
Pada kondisi pra siklus, diketahui ren-
dahnya hasil belajar siswa yang ditunjukkan 
dari tes awal tentang bilangan pecahan yaitu 
dari 26 siswa hanya 19.23 % atau 5 siswa 
yang mendapat nilai di atas batas Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM).Sedangkan yang 
lainnya berada di bawah  batas KKM. 
Tabel 1. Ketuntasan Belajar Siswa Hasil 
Tes Pra Siklus 











Jumlah 26 100% 
Rata-rata kelas : 52,62 
Nilai rata-rata kelas yang diperoleh un-
tuk materi konsep pecahan siswa pada siklus 
I sebesar 71,08 dengan nilai tertinggi 90 dan 
nilai terendah 50. Siswa yang mendapat nilai 
di atas KKM hanya 73,08% atau 19 siswa da-
ri jumlah keseluruhan 26 siswa, sedangkan 
siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 
sebanyak 26,92 % atau 7 siswa dari jumlah 
keseluruhan 26 siswa. 
Kemampuan guru dalam mengajar pa-
da siklus I  memperoleh skor rata-rata 3,25 
dalam kriteria baik. Aktivitas siswa dalam si-
klus I memperoleh skor rata-rata 2,4 dalam 
kriteria cukup. Ketuntasan siswa baru men-
capai 73,08%. 
Tabel 2. Ketuntasan Belajar Siswa Hasil 
Tes Siklus I 











Jumlah 26 100% 
Rata-rata kelas : 71,08 
Kemampuan guru dalam mengajar pa-
da siklus II  memperoleh skor rata-rata 3,56 
dalam kriteria sangat baik. Aktivitas siswa 
dalam siklus II memperoleh skor rata-rata 3,4 
dalam kriteria baik. Ketuntasan siswa men-
capai 96,15%. 
Nilai rata-rata kelas yang diperoleh un-
tuk materi konsep pecahan siswa pada siklus 
II sebesar 78,85 dengan nilai tertinggi 100 
dan nilai terendah 65. Siswa yang mendapat 
nilai di atas KKM 96,15% atau 25 siswa dari 
jumlah keseluruhan 26 siswa, sedangkan 
siswa yang mendapat nilai di bawah KKM 
sebanyak 3,85 % atau 1 siswa dari jumlah ke-
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seluruhan 26 siswa. Dari analisis siklus I 
tersebut, maka tidak perlu dilakukan tindakan 
siklus berikutnya karena hasilnya sudah me-
menuhi indikator keberhasilan yaitu ≥ 80 % 
dari jumlah keseluruhan siswa mendapat nilai 
di atas KKM (70) 
Tabel 3. Ketuntasan Belajar Siswa Hasil 
Tes Siklus II 











Jumlah 26 100% 
Rata-rata kelas : 78,85 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan pengamatan dan analisis 
data, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
materi konsep pecahan siswa kelas III SD 
Negeri I Mento Wonogiri tahun pelajaran 
2010/2011 mengalami peningkatan pada se-
tiap siklus. Dari hasil penelitian menunjuk-
kan hasil belajar matematika konsep pecahan 
pada kondisi sebelum tindakan jumlah siswa 
yang tuntas (nilai ≥ 70) sebanyak 7 siswa da-
ri 26 siswa dengan rata-rata nilai 52,62 deng-
an ketuntasan belajar siswa hanya 26,92%. 
Setelah digunakan media kartu pecahan pada 
siklus I, siswa yang tuntas (nilai ≥ 70) me-
ningkat menjadi 19 siswa dengan rata-rata 
kelas 71,08 dengan ketuntasan siswa men-
capai 73,08%. Meskipun pada siklus I sudah 
ada peningkatan namun belum mencapai in-
dikator kinerja yang ingin dicapai yaitu 
jumlah siswa yang tuntas mencapai 80%. 
Tidak berhasilnya tindakan pada siklus I 
dikarenakan berbagai faktor dan diperbaiki 
pada siklus II. Setelah diadakan perbaikan 
pada siklus II, jumlah siswa yang tuntas 
meningkat yaitu 25 siswa dengan nilai rata-
rata kelas 78,85 dengan ketuntasan belajar 
96,15%. Namun masih ada 1 siswa yang 
belum tuntas, ini dikarenakan kemampuan 
siswa yang sulit dalam menerima pelajaran 
dan pemahaman konsep pecahan siswa ren-
dah. Namun penelitian dinyatakan berhasil 
karena siswa yang tuntas (nilai KKM  ≥ 70) 
mencapai 96,15 % telah melebihi indikator 
kinerja penelitian yaitu 80%. 
Pemahaman siswa terbentuk dari pe-
ngalaman langsung siswa dalam bermain 
kartu pecahan sehingga mempermudah da-
lam pengerjaan operasi hitung pecahan. 
Dengan bermain kartu pecahan siswa dapat 
menghafal dan mempercepat dalam proses 
berhitung pecahan. Hal tersebut sejalan deng-
an pendapat Darhim (2001: 314) yang me-
nyatakan bahwa kartu pecahan juga di-
gunakan untuk menghafal fakta dasar 
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian serta digunakan untuk menghafal 
bangun-bangun geometri. 
Melalui media kartu pecahan dipero-
leh temuan-temuan dalam penelitian yaitu: 
siswa berinteraksi dengan temannya, siswa 
lebih mudah memahami konsep pecahan, 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena 
pem-belajaran yang menyenangkan yaitu 
belajar sambil bermain. 
Selain itu, jika penelitian ini dikaitkan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lucia 
Yuanita (2010) yang merupakan penelitian 
yang relevan dalam penelitian ini maka ke-
dua penelitian ini dapat mengatasi per-
masalahan yang dihadapi. Maka dalam pe-
nelitian ini pembelajaran dengan media kartu 
pecahan dengan ketercapain indikator yang 
sangat memuaskan, yakni 96,15% siswa 




Berdasarkan hasil penelitian peng-
gunaan media kartu pecahan pada siswa ke-
las III SDN I Mento Kecamatan Wonogiri 
Tahun 2011 dalam kegiatan pembelajaran 
dengan materi pokok pecahan, dapat diambil 
simpulan bah-wa penggunaan media kartu 
pecahan terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika konsep pecahan siswa 
kelas III SDN I Mento Wonogiri Tahun 
2011. Hal ini dapat terlihat dengan adanya 
peningkatan ketuntasan bela-jar pada tes 
awal yang baru mencapai 26,92 % dapat 
meningkat pada siklus I menjadi 73,08%, dan  
pada siklus II menjadi 96,15 %. 
Selain itu keaktifan siswa dan guru 
dalam pembelajaran juga meningkat yakni 
siklus I sebesar 2,4 atau cukup dan siklus II 
sebesar 3,4 atau baik. Sedangkan kinerja 
guru padda siklus I sebesar 3,25 atau baik 
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